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ABSTRAK 

 

PENGARUH MINAT BELAJAR DAN PERSEPSI SISWA TENTANG 

IKLIM AKADEMIK TERHADAP HASIL BELAJAR  

MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS XII IPS  

SMA NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG 

 

 

OLEH 

ARLA ANGELA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh minat belajar dan persepsi siswa 

tentang iklim akademik terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, yaitu deskriptif verifikatif, dengan pendekatan ex post facto dan 

survey. Jumlah sampel 84 siswa dengan teknik pengambilan simple random 

sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

kuesioner atau angket, dan dokumentasi.Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

analisis regresi sederhana (uji t) dan uji analisis regresi berganda (uji F) yang 

diolah dengan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh minat belajar dan persepsi siswa tentang iklim akademik secara positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Berdasarkan uji hipotesis dengan uji F diperoleh 

hasil bahwa seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Minat Belajar, Persepsi Siswa tentang Iklim 

Akademik. 

  



 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF STUDENT’S INTEREST IN LEARNING AND 

PERCEPTIONS OF THE ACADEMIC CLIMATE ON THE LEARNING 

OUTCOMES OF ECONOMICS SUBJECTS IN CLASS XII IPS  

AT SMA NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

ARLA ANGELA 

 

This research aims to examine the influence of student’s interest in learning and 

perceptions of the academic climate on the learning outcomes of class XII 

economics students at SMA Negeri 1 Bandar Lampung. This research is 

quantitative research, namely descriptive verification, with an ex post facto and 

survey approach. The total sample was 84 students using simple random sampling 

technique. Data collection in this research used observation, questionnaires, and 

documentation. Hypothesis testing was carried out using a simple regression 

analysis test (t test) and multiple regression analysis test (F test) which were 

processed with the SPSS program. The results of this research show that there is a 

positive and significant influence of interest in learning and student’s perceptions 

of the academic climate on the learning outcomes of economics subjects for class 

XII IPS students at SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Based on a hypothesis test 

with the F test, the result showed all independent variables have an influence on 

the learning outcomes of economics subjects for class XII IPS students at SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

Keywords: Interest in Learning, Learning Outcomes, Student Perceptions of 

Academic Climate. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan perubahan dalam diri seseorang yang dapat 

diekspresikan melalui penguasaan pola sambutan baru, seperti pemahaman, 

keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari pengalaman yang dialami 

seseorang (Suardi, 2018). Seseorang yang belajar akan ditandai dengan 

perubahan perilaku dalam dirinya, seperti perubahan pengetahuan (kognitif), 

keterampilan yang dimiliki (psikomotorik), maupun perilaku individu 

(efektif) (’Aini, 2018).  

 

Tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar (Asriyanti 

dan Janah, 2018). Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari dan memahami materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam bentuk skor. (Irawati dkk., 2021). Skor yang diperoleh siswa menjadi 

salah satu tolak ukur yang dapat menunjukkan keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran di sekolah (Apriyani dkk., 2020). Hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor psikologis yang terdiri dari 

kecerdasan siswa, motivasi belajar, minat belajar, sikap, serta bakat siswa. 

Selain itu, terdapat faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar, yaitu 

faktor lingkungan sosial seperti lingkungan sekolah yang terdapat iklim 

akademik (Nabillah dan Abadi, 2019). 

 

Idealnya hasil belajar yang baik terjadi jika kompetensi yang telah 

ditetapkan dapat dicapai oleh siswa., sebagaimana pernyataan dari Mariyana 

dkk. (2023) bahwa keberhasilan belajar siswa ditentukan dari sejauh mana 
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siswa dapat memahami materi. Faktanya berdasarkan penelitian 

pendahuluan yang dilakukan terhadap siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024, diperoleh informasi yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 

ada siswa mendapatkan nilai sesuai KKM. Berikut ini merupakan data 

penilaian ujian tengah semester siswa kelas XII IPS semester ganjil SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung pada mata pelajaran ekonomi yang telah 

dikelompokkan berdasarkan ketercapaian KKM. 

 

Tabel 1. Data Pengelompokkan Penilaian Ujian Tengah Semester Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2023/2024 Berdasarkan Ketercapaian 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

 

 

No Kelas 
Nilai Siswa Jumlah 

Siswa Nilai ≤ 78 Nilai ≥ 78 

1. XII IPS 1 30 6 36 

2. XII IPS 2 34 1 35 

3. XII IPS 3 35 1 36 

Total Siswa 99 8 107 

Persentase 92,52% 7,48% 100% 

Sumber: Data Nilai Penilaian Ujian Tengah Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh informasi bahwa terdapat 92,52% dari 

seluruh siswa kelas XII IPS di SMA Negeri 1 Bandar Lampung yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM dan 7,48% siswa mendapatkan nilai di 

atas KKM. Hal tersebut menunjukkan belum maksimalnya pembelajaran 

siswa di kelas. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa tidak terlepas 

dari faktor yang mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

antara lain faktor internal, salah satunya minat belajar, dan faktor eksternal 

salah satunya adalah lingkungan, seperti lingkungan sosial sekolah 

(Nabillah dan Abadi, 2019). 
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Idealnya hasil belajar akan optimal jika diiringi oleh minat belajar yang 

tinggi, sebagaimana pernyataan dari Sarjono dkk. (2020) peran minat belajar 

sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. Jika minat belajar yang 

dimiliki siswa tinggi, maka siswa akan merasa senang terhadap sesuatu yang 

dipelajarinya dan dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

 

Faktanya berdasarkan penyebaran kuesioner penelitian pendahuluan di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung, diperoleh data mengenai minat belajar 

siswa. Data tersebut menyatakan bahwa minat belajar yang dimiliki siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung masih rendah. Berikut 

merupakan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner mengenai minat 

belajar. 

 

Tabel 2. Hasil Penyebaran Kuesioner Minat Belajar pada Siswa Kelas 

XII IPS Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung 

 

 

No Indikator 
Kriteria Jawaban Persentase 

Ya Tidak Total Ya Tidak Total 

1. Keinginan belajar 50 57 107 47% 53% 100% 

2. Aktif dalam 

pembelajaran 

47 60 107 44% 56% 100% 

3. Perhatian dan 

pikiran terpusat 

pada pembelajaran 

45 62 107 42% 58% 100% 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023. 

 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh informasi bahwa sebanyak 57 siswa (53%) 

kurang memiliki keinginan untuk belajar, sedangkan 50 siswa (47%) 

memiliki keinginan untuk belajar. Sebanyak 60 siswa (56%) kurang aktif 

dalam pembelajaran, sedangkan 47 siswa (44%) aktif dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, sebanyak 62 siswa (58%) kurang terpusatnya perhatian dan 

pikirannya terhadap pembelajaran, sedangkan sebanyak 45 siswa (42%) 

memiliki perhatian dan pikiran yang terpusat pada pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil di atas, diduga bahwa kurangnya minat belajar siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung dapat berpengaruh terhadap  
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hasil belajar. Kurangnya minat belajar dapat dipengaruhi dari kurangnya 

perhatian dan fokus siswa dalam pembelajaran. Selain itu lebih banyak 

siswa yang kurang memiliki keinginan untuk belajar, sehingga minat untuk 

mengikuti proses pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya. 

 

Selain minat belajar yang berperan penting bagi siswa untuk memperoleh 

hasil belajar yang tinggi, faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa salah satunya yaitu lingkungan sekolah (Margono, 2022). Di 

dalam lingkungan sekolah terdapat iklim akademik yang mempengaruhi 

kepribadian dan tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran (Ratri dkk., 

2020). Iklim akademik harus diciptakan agar proses pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Haeriah, 2019). Iklim 

akademik meliputi interaksi antara guru dan siswa, seperti pengajaran yang 

diterapkan guru di dalam kelas (Chandra & Angin, 2018). Seorang guru 

berperan cukup besar dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif. 

Jika siswa mendapatkan iklim akademik yang kondusif, maka proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan efektif (Ratri dkk., 2020). 

 

Idealnya suasana akademik yang kondusif dapat ditandai dengan interaksi 

yang baik antara guru dan siswa yang dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa, sejalan dengan pernyataan dari Ratri dkk. (2020) suasana akademik 

yang kondusif berupa gambaran sikap guru dalam pembelajaran di kelas 

yang memungkinkan peserta didik tidak tegang dalam belajar yang dapat 

mendorong peserta didik berprestasi dalam belajar.  

 

Faktanya berdasarkan penyebaran kuesioner penelitian pendahuluan yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung, diperoleh data mengenai 

persepsi siswa tentang iklim akademik yang menyatakan bahwa iklim 

akademik yang terjadi belum kondusif. Berikut merupakan data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner mengenai persepsi siswa tentang iklim 

akademik. 
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Tabel 3. Hasil Penyebaran Kuesioner Persepsi Siswa tentang Iklim 

Akademik pada Siswa Kelas XII IPS Mata Pelajaran 

Ekonomi SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 
 

No Indikator 
Kriteria Jawaban Persentase 

Ya Tidak Total Ya Tidak Total 

1. Cara mengajar 

menarik 

30 77 107 28% 72% 100% 

2. Komunikasi 

akademik siswa 

dengan guru 

berjalan baik 

39 68 107 36% 64% 100% 

3. Interaksi antara 

guru dan siswa baik 

77 30 107 72% 28% 100% 

4. Tingginya 

keterlibatan siswa 

di kelas 

44 63 107 41% 59% 100% 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023. 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner di atas, dapat dilihat bahwa dari 

107 siswa, sebanyak 77 siswa (72%) menyatakan bahwa guru tidak 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, sedangkan 30 siswa 

(28%) menyatakan bahwa guru menggunakan media pembelajaran yang 

menarik sehingga mempermudah pemahaman materi. Selanjutnya 39 siswa 

(36%) menyatakan bahwa komunikasi akademik siswa dengan guru berjalan 

dengan baik, sedangkan 68 siswa (64%) menyatakan komunikasi antara 

siswa dengan guru kurang berjalan baik. Pada poin ketiga, sebanyak 77 

siswa (72%) menyatakan interaksi antara guru dan siswa baik, sedangkan 30 

siswa (28%) menyatakan interaksi guru dan siswa kurang baik. Pada 

kuesioner poin keempat, didapatkan hasil sebanyak 44 siswa (41%) 

menyatakan tingginya keterlibatan siswa di kelas, sedangkan 63 siswa 

(59%) menyatakan kurangnya keterlibatan siswa di kelas. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, siswa merasa lebih mudah memahami 

materi dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik karena 

dapat menciptakan komunikasi dua arah pada proses pembelajaran. Namun 

pada kenyataannya, pembelajaran dalam kelas masih banyak menggunakan 
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media papan tulis sehingga hanya terjalin komunikasi satu arah dan 

menjadikan proses pembelajaran lebih pasif dan monoton, sehingga 

menjadikan siswa kurang memahami materi.  

 

Pada kuesioner di atas, pola aktivitas komunikasi antara siswa dengan guru 

tidak berjalan dengan baik yang menyebabkan tidak terjadinya komunikasi 

antara guru dengan siswa di dalam pembelajaran. Interaksi yang diberikan 

oleh guru kepada siswa dalam pembelajaran sudah terjalankan dengan baik, 

namun kurangnya keaktifan dan antusias siswa dalam pembelajaran 

menyebabkan siswa tidak bertanya ketika tidak mengerti, sehingga interaksi 

antara guru dan siswa kurang terbentuk. Lalu, siswa tidak terlalu terlibat 

dalam proses pembelajaran di kelas karena kurangnya minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran. Hal ini diduga menjadi penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa. 

 

Minat belajar sangat penting bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran, 

karena minat merupakan keinginan dan ketertarikan siswa dalam belajar. 

Minat belajar dapat timbul karena adanya iklim akademik yang kondusif. 

Iklim akademik yang baik dan kondusif akan memberikan dampak yang 

positif terhadap pembelajaran siswa (Dodent dkk., 2022). Minat belajar dan 

iklim akademik yang kondusif membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran 

(Charli dkk., 2019).  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dilakukan penelitian 

terkait dengan hasil belajar siswa yang dapat dipengaruhi oleh minat belajar 

dan persepsi siswa tentang iklim akademik pada mata pelajaran ekonomi. 

Maka, penelitian ini berjudul “Pengaruh Minat Belajar dan Persepsi 

Siswa tentang Iklim Akademik terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Lebih banyak siswa yang memperoleh nilai ujian tengah semester di 

bawah KKM dibanding siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. 

2. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. 

3. Rendahnya perhatian siswa dalam pembelajaran ekonomi. 

4. Komunikasi satu arah lebih banyak terjadi dalam pembelajaran karena 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

5. Kurangnya keaktifan siswa sehingga interaksi guru dan siswa kurang 

terbentuk. 

6. Siswa cenderung pasif karena pembelajaran berpusat pada guru. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang sesuai dengan judul, maka penelitian ini dibatasi pada kajian Minat 

Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang Iklim Akademik (X2), dan Hasil 

Belajar (Y) Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim akademik terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 

1 Bandar Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh minat belajar dan persepsi siswa tentang iklim 

akademik secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang iklim akademik terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 

1 Bandar Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh minat belajar dan persepsi siswa tentang iklim 

akademik secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan serta dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya 

mengenai minat belajar dan persepsi siswa tentang iklim akademik 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 

dalam penelitian yang akan datang mengenai minat belajar dan 

persepsi siswa tentang iklim akademik terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi. 

b. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam memperbaiki praktik-praktik pembelajaran terkait 

hasil belajar siswa guna meningkatkan kualitas pembelajaran di 

prodi. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat meningkatkan kualitas belajar dan hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi. 
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d. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam meningkatkan minat belajar dan persepsi siswa 

tentang iklim akademik untuk meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa. 

e. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

masukan terkait dengan pengaruh minat belajar dan persepsi siswa 

tentang iklim akademik terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah minat belajar, persepsi siswa tentang iklim 

akademik, dan hasil belajar. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Hasil Belajar 

Pembangunan nasional dapat didukung dengan adanya pendidikan 

dengan usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, karena dengan 

adanya pendidikan maka akan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang dijadikan modal utama dalam pelaksanaan 

pembangunan (Djonomiarjo, 2019). Peradaban bangsa yang lebih 

maju dapat dicapai dengan adanya pendidikan (Sari, 2018). Sumber 

daya manusia dapat dididik menjadi manusia yang berkualitas dan 

bermanfaat melalui pendidikan (Maulidia dkk., 2019).  Melalui 

pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkarakter dan berdaya saing tinggi, sehingga dapat berpengaruh 

pada kesejahteraan (Sari dkk., 2020).  

 

Karakter suatu bangsa dapat dicerminkan melalui pendidikan yang 

menjadi salah satu akses untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh manusia. Keberhasilan dalam pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar (Irawati dkk., 2021). Kegiatan belajar mengajar 

merupakan proses kegiatan interaksi antara siswa sebagai pihak 

yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar (Windrati, 

2022). Keberhasilan belajar siswa dapat diukur dari hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa dalam proses pembelajaran yang 

membawa perubahan terhadap diri seseorang (Pratiwi dkk., 2019). 

Siswa dapat meraih hasil belajar yang maksimal dengan cara
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belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar dapat dicapai oleh 

siswa melalui ujian, tugas, dan keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat menambah perolehan hasil belajar 

tersebut. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh keaktifan siswa 

saja, tetapi juga dari model dan metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran (Dakhi, 2020). Hasil 

belajar yang diperoleh siswa dapat dijadikan informasi apakah 

siswa sudah memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru dalam kegiatan belajar mengajar (Irawati dkk., 2021).  

 

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran adalah 

hasil belajar (Asriyanti dan Janah, 2018). Tinggi atau rendahnya 

hasil belajar menunjukkan keberhasilan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran (Yulianto dkk., 2022). Hasil belajar siswa yang 

tinggi dan berkualitas dihasilkan dari proses pembelajaran yang 

berkualitas (Nasution, 2018). Hasil belajar didapatkan setelah siswa 

melewati proses belajar yang sesuai dengan tujuan belajar yang 

telah ditetapkan (Cintia dkk., 2018). Menurut Baharuddin dan Esa 

Nur Wahyuni dalam (Nabillah dan Abadi, 2019), faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 

1. Faktor Internal 

a. Faktor Fisiologis, terdiri atas faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi fisik individu. 

b. Faktor Psikologis, kondisi psikologis seseorang yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar orang tersebut, seperti 

kecerdasan siswa, motivasi belajar, minat belajar, sikap, 

serta bakat siswa. 

 

2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan Sosial, terdiri dari lingkungan sosial sekolah, 

lingkungan sosial keluarga, dan lingkungan sosial 

masyarakat. 



12 

 

b. Lingkungan Non Sosial, seperti lingkungan alamiah, 

faktor instrumental (perangkat belajar), dan faktor materi 

pelajaran. 

 

Menurut Syafi’i dkk. (2018) dalam penelitiannya, terdapat 5 (lima) 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa, antara lain: 

1. Faktor Psikologis, faktor ini terdiri dari kecerdasan, bakat, 

sikap, kebiasaan, kebutuhan, minat dan motivasi belajar siswa 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut. 

2. Faktor Lingkungan Masyarakat, terdiri dari kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul, dan juga massa media yang 

dapat berpengaruh bagi hasil belajar siswa. 

3. Faktor Lingkungan Sekolah, terdiri dari bagaimana metode 

mengajar yang diberikan oleh guru, kurikulum, disiplin belajar, 

fasilitas yang mendukung, interaksi guru dengan siswa, 

interaksi siswa dengan siswa yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar. 

4. Faktor Lingkungan Keluarga, terdiri dari bagaimana cara 

mendidik yang diberikan orang tua, interaksi antar anggota 

keluarga yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

 

Hasil belajar pada dasarnya tersirat dalam tujuan pembelajaran dan 

dipengaruhi oleh kemampuan dan belajar yang dapat digunakan 

sebagai ukuran pencapaian dan kemajuan belajar siswa (Agustina 

dkk., 2020). Hasil belajar siswa yang meningkat dapat menjadi 

bukti nyata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 

seperti pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai (Nasution, 2018). Hasil belajar 

dapat dilihat dari nilai ulangan harian, nilai ujian tengah semester, 

nilai ujian akhir semester, dan nilai raport (Rahayu, 2018). Menurut 

Jihad dan Aziz (2018) beberapa hal yang menjadi indikator hasil 

belajar siswa, antara lain: 
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1. Antusias siswa mengerjakan tugas. 

2. Keaktifan siswa mengemukakan pendapat. 

3. Keberanian siswa bertanya. 

4. Keberanian siswa menjawab pertanyaan. 

 

Sedangkan menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxonomi of 

education objectives dalam (Nabillah dan Abadi, 2019) indikator 

hasil belajar, antara lain: 

1. Ranah Kognitif 

Menurut Bloom, tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari 

terendah dan sederhana hingga paling tinggi dan kompleks, 

seperti hafalan hingga evaluasi. 

2. Ranah Afektif 

Ranah afektif berhubungan dengan nilai-nilai yang diperoleh 

siswa dan selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku 

siswa. Hasil belajar dalam ranah afektif disusun mulai dari 

yang paling rendah hingga tertinggi. 

3. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar disusun menurut urutan terendah dan sederhana 

hingga tertinggi. Hasil belajar dalam ranah psikomotorik dapat 

tercapai ketika siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih 

rendah. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar adalah prestasi dan 

kemampuan yang dicapai oleh siswa secara akademis melalui ujian 

dan tugas, serta keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

dapat mendukung tercapainya hasil belajar tersebut. Hasil belajar 

didapatkan siswa setelah menjalani proses pembelajaran dan 

menjadi tolak ukur terhadap keberhasilan guru dalam mengajar 

serta pemahaman siswa dalam memahami materi. 
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2.1.2. Minat Belajar 

Belajar merupakan suatu proses seseorang untuk memperoleh 

berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Belajar adalah 

interaksi antara keadaan internal seseorang dengan proses kognitif 

yang merespon stimulus dari lingkungan (Gasong, 2018). Belajar 

merupakan perubahan dalam diri seseorang yang dapat 

diekspresikan melalui penguasaan pola sambutan baru, seperti 

pemahaman, keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari pengalaman 

yang dialami seseorang (Suardi, 2018). Seseorang yang belajar 

akan ditandai dengan perubahan perilaku dalam dirinya, seperti 

perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan yang dimiliki 

(psikomotorik), maupun perilaku individu (efektif) (’Aini, 2018). 

 

Belajar merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang 

melalui sebuah proses dengan tujuan merubah tingkah laku secara 

keseluruhan setelah berinteraksi langsung dengan lingkungan 

(Novitasari, 2021). Ciri utama belajar, yaitu proses, perubahan 

perilaku, dan pengalaman. Melalui kegiatan belajar, seseorang 

dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal terkait kepentingan 

hidup. Faktor yang memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran 

dalam proses pembelajaran, yaitu pendidik, peserta didik, 

lingkungan, metode atau teknik, serta media pembelajaran. 

Tercapainya tujuan pembelajaran bergantung pada bagaimana 

proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa (Sutianah, 

2021). 

 

Minat merupakan rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa adanya paksaan (Warsito, 2019). Minat merupakan 

salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai 

tujuan (Pujiati dkk., 2016). Minat yang tinggi akan menimbulkan 

usaha gigih yang dan tidak mudah putus atas dalam menghadapi 

suatu permasalahan (Charli dkk., 2019). Minat pada dasarnya 

merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang dapat 
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menimbulkan ketertarikan untuk melakukan sesuatu, seperti 

melakukan kegiatan belajar (Afrizal dkk., 2018). Minat dalam 

kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam memengaruhi hasil belajar siswa (Aprijal dkk., 

2020). 

 

Minat belajar merupakan kesadaran belajar yang ditunjukkan oleh 

siswa dalam kegiatan belajar atas kemauan sendiri tanpa adanya 

paksaan, sehingga siswa dapat bersungguh-sungguh dalam belajar 

(Wati dan Muhsin, 2019). Minat belajar merupakan salah satu 

kunci keaktifan yang berasal dari dalam diri siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar dan prosesnya (Muliani dan Arusman, 

2022). Minat belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan cara 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, fasilitas yang 

memadai, kegiatan pembelajaran yang lebih menarik, dan lain-lain 

(’Aini, 2018). Adanya minat belajar yang tinggi, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman serta hasil belajar yang 

baik (Charli dkk., 2019). 

 

Minat belajar sangat penting bagi siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran, tanpa adanya minat belajar maka siswa tidak akan 

belajar dengan bersungguh-sungguh karena tidak adanya 

ketertarikan siswa dalam belajar (Islamiah, 2019). Minat belajar 

yang dimiliki oleh seseorang akan menimbulkan rasa suka dan rasa 

terikatan terhadap sesuatu atau aktivitas tanpa adanya paksaan 

(Muliani dan Arusman, 2022). Hasil belajar yang meningkat dapat 

dilakukan dengan adanya peningkatan minat belajar siswa itu 

sendiri (Muthmaina dan S, 2023). 

 

Menurut Suyantana (2022) dalam penelitiannya, indikator yang 

dapat mengukur minat belajar, yaitu: 

1. Pernyataan lebih menyukai atau perasaan senang. 

2. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan atau ketertarikan. 
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3. Memberikan perhatian yang lebih besar atau fokus terhadap 

sesuatu. 

 

Sedangkan menurut Friantini dan Winata (2019) indikator minat 

belajar, antara lain: 

1. Ada rasa senang terhadap pembelajaran. 

2. Perhatian dan pikiran siswa terpusat pada pembelajaran.  

3. Adanya keinginan untuk belajar.  

4. Adanya keinginan dari dalam diri siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran.  

5. Adanya usaha yang dilakukan mewujudkan keinginan untuk 

belajar. 

 

Menurut Putri dkk. (2022) dalam penelitiannya, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa, antara lain: 

1. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa, 

seperti tingginya keingintahuan siswa, motivasi belajar yang 

tinggi, dan persepsi siswa dalam memahami suatu 

pembelajaran. 

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa, seperti pendekatan yang dilakukan guru, metode 

pembelajaran yang diterapkan guru, cara guru menggunakan 

alat bantu seperti media pembelajaran, perhatian dari orang 

tua, kondisi sosial dan ekonomi orang tua, hubungan antara 

anak dan orang tua, suasana rumah, dan lingkungan 

pertemanan. 

 

Menurut Korompot dkk. (2020) faktor yang mempengaruhi minat 

belajar dikategorikan dalam dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri 

(internal) dan faktor dari luar individu (eksternal).  

1. Faktor internal merupakan faktor yang dapat menumbuhkan 

minat belajar seseorang karena adanya kesadaran dari diri 

sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain, seperti faktor 
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emosional, persepsi, motivasi, bakat, dan penguasaan ilmu 

pengetahuan.  

2. Faktor eksternal merupakan faktor yang dapat menumbuhkan 

minat seseorang karena adanya peran orang lain dan 

lingkungan sekitar, seperti faktor lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial. 

 

Peran minat belajar sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. 

Jika minat belajar yang dimiliki siswa tinggi, maka siswa akan 

merasa senang terhadap sesuatu yang dipelajarinya dan dapat 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan (Sarjono dkk., 2020). 

Berdasarkan pemaparan di atas, minat belajar merupakan rasa 

ketertarikan individu untuk belajar sehingga dapat menimbulkan 

rasa senang dan mendapatkan kepuasan dalam dirinya. Minat 

belajar siswa sangat penting dalam proses pembelajaran, dengan 

minat belajar yang tinggi dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

2.1.3. Persepsi Siswa tentang Iklim Akademik 

Persepsi merupakan hasil pengamatan seseorang terhadap sesuatu 

yang ada di lingkungannya melalui panca indera (Zhafira dkk., 

2020). Persepsi meliputi aktivitas menerima stimulus. Persepsi 

merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 

dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 

Respon dari setiap individu terhadap berbagai aspek dan gejala 

tersebut tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan, 

maka dalam mempersepsikan sesuatu hasilnya mungkin akan 

berbeda antar individu (Jayanti dan Arista, 2018). Persepsi meliputi 

aktivitas penerimaan rangsangan, pengorganisasian rangsangan 

tersebut, dan penerjemahan atau penafsiran rangsangan yang 
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terorganisasi tersebut sehingga dapat mempengaruhi perilaku dan 

membentuk sikap (Payabadar dan Thamrin, 2022). 

 

Persepsi siswa akan muncul setelah siswa mengamati, melihat, dan 

merasakan kompetensi yang dimiliki dan diterapkan guru dalam 

proses pembelajaran (Hartaji, 2018). Persepsi dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain adalah latar belakang dan kualitas 

personal siswa, seperti motivasi belajar, sikap terhadap 

pembelajaran, gaya belajar, dan pengalaman belajar sebelumnya 

(Irawati dan Santaria, 2020). Menurut Herlin dkk. (2017), faktor 

yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor internal yang 

berhubungan dengan segi psikologis, dan faktor eksternal seperti 

objek dan lingkungan. 

 

Akademik merupakan proses belajar mengajar yang berlangsung di 

kelas atau dunia sekolah. Kegiatan akademik meliputi penyelesaian 

tugas, diskusi, observasi, dan penugasan yang ditetapkan 

(Khoirudin dkk., 2022). Akademik merupakan suatu keadaan 

orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, 

pemikiran, ilmu pengetahuan serta dapat mengkajinya secara jujur, 

terbuka, dan bebas (Astuti, 2018).  

 

Iklim akademik merupakan sekumpulan perasaan atau persepsi 

siswa terhadap interaksi dengan guru dan sebaliknya dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran (Perbawaningsih, 2019). Iklim 

akademik berkaitan dengan prestasi akademik dan perilaku disiplin 

siswa. Iklim akademik meliputi interaksi antara guru dan siswa, 

seperti pengajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Iklim 

akademik yang responsif akan merangsang pertumbuhan pribadi 

dan akademik siswa (Chandra dan Angin, 2018). Seorang guru 

berperan cukup besar dalam menciptakan suasana akademik yang 

kondusif. Jika seorang guru mampu mendorong terciptanya iklim 

akademik yang positif, maka para siswa pun akan memperoleh 
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pengaruh positif dari semangat guru dalam mengajar, 

membimbing, dan membina para siswanya (Kristanti dan Mambur, 

2019).  

 

Iklim akademik merupakan salah satu komponen yang akan 

memberi pengaruh signifikan dalam menghasilkan kualitas 

keluaran seperti lulusan dan lain-lain (Fapeta, 2019). Iklim 

akademik merupakan kualitas dari lingkungan sekolah yang 

dirasakan oleh siswa sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku 

mereka terhadap hasil belajar (Kurniawati dkk., 2017). Indikator 

iklim akademik menurut Perdana dan Hadiyanto (2023) dalam 

penelitiannya, yaitu kurikulum, sarana, kepemimpinan kepala 

sekolah, dan lingkungan yang nyaman. Sedangkan menurut 

Patmawati (2021), indikator yang terdapat pada iklim akademik, 

yaitu hubungan antara guru dan siswa, perkembangan belajar 

siswa, lingkungan fisik. Kurniawati dkk. (2017) dalam 

penelitiannya menjelaskan indikator iklim akademik, diantaranya: 

1. Cara mengajar guru. 

2. Pola aktivitas komunikasi akademik siswa dengan siswa, dan 

siswa dengan guru. 

3. Adanya interaksi antara guru dan siswa. 

4. Keterlibatan anak di kelas. 

 

Persepsi siswa tentang iklim akademik merupakan pandangan 

siswa terhadap kondisi lingkungan sekolah yang dirasakan oleh 

siswa dan dapat berdampak besar terhadap prestasi akademik siswa 

di kelas (Kurniawati dkk., 2017). Persepsi siswa mengenai iklim 

akademik merupakan persepsi yang dimiliki siswa terhadap 

pembelajaran, seperti pengajaran guru, situasi belajar mengajar, 

dan evaluasi yang diberikan oleh guru (Mirza dkk., 2016). 

Berdasarkan pemaparan di atas, persepsi siswa tentang iklim 

akademik adalah pandangan siswa terhadap kehidupan sekolah, 

seperti interaksi antara guru dan siswa yang meliputi pengajaran di 
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dalam kelas yang berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan 

dalam pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran yang dapat 

menghasilkan lulusan yang baik. 

 

2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan dan dapat digunakan untuk pertimbangan dan referensi. Berbagai 

penelitian yang digunakan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Penelitian Relevan 
 
 

No Judul Hasil 

1. Pengaruh Minat 

Belajar, Perhatian 

Orang Tua, dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran 

Ekonomi Siswa 

(Mariyana dkk., 2023) 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara minat belajar, 

perhatian orang tua, dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar 

akan meningkat ketika siswa memiliki 

minat belajar yang tinggi, perhatian orang 

tua yang mendukung, dan motivasi belajar 

yang meningkat. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu minat belajar 

dan variabel dependen (Y) yaitu hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi. 

 

Perbedaan: 
Perbedaan dalam penelitian Weni dkk. 

yaitu metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan 

teknik sampel acak. 

 

Kebaruan Peneliti: 
Penelitian ini menganalisis minat belajar 

dan persepsi siswa tentang iklim akademik 

terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa. 

2. Pengaruh Minat 

Belajar dan  

Berdasarkan penelitian tersebut, minat 

belajar dan kedisiplinan siswa secara  



21 

 

Tabel 4. Lanjutan  

 Kedisiplinan Siswa 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

(Oknaryana dan Irfani, 

2022) 

bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa XI IPS SMA 

Negeri 1 Bintan Utara. Minat belajar dapat 

meningkatkan kemampuan belajar dan 

disiplin perbuatan agar hasil belajar 

ekonomi dicapai lebih baik. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu minat belajar 

dan variabel dependen (Y) yaitu hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan random 

sampling. 

 

Perbedaan: 
Penelitian yang dilakukan Oknaryana dan 

Irfani dilaksanakan pada siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Bintan Utara. 

Sedangkan dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan terkait pengaruh 

minat belajar terhadap hasil belajar. 

3. Pengaruh Minat dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPS 

SMA N 1 Comal 

Pemalang 

(Wijayanti dan 

Setiawan, 2022) 

Hasil penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan kritis minat terhadap hasil 

belajar kelas XI IPS mata pelajaran 

ekonomi SMA Negeri 1 Comal. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 

Comal. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu minat belajar 

dan variabel dependen (Y) yaitu hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi. 

 

Perbedaan: 
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 

dan Setiawan dilaksanakan di SMA Negeri  
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Tabel 4. Lanjutan  

  1 Comal Pemalang, sedangkan penelitian 

ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

 

Kebaruan Penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh minat belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

4. Pengaruh Persepsi 

Siswa tentang Iklim 

Sekolah dan 

Kemandirian Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI IPS SMA N 1 

Pariangan 

(Syahrul dan Musrifa, 

2016) 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

iklim sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA N 1 Pariangan, 

yang ditunjukan oleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,244 dan thitung > ttabel atau 4,184 > 
1,99045 ini berarti Ha diterima Ho ditolak. 
Kemandirian belajar berpengaruh positif 

signifikan terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Pariangan. yang ditunjukan oleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,163 dan nilai 

thitung > ttabel atau 2,371 > 1,99045 ini 

berarti Ha diterima Ha ditolak. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu persepsi 

siswa tentang iklim sekolah dan variabel 

dependen (Y) yaitu hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi. 

 

Perbedaan: 
Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul dan 

Musrifa dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Pariangan, sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh iklim akademik terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa. 

5. Pengaruh Iklim 

Akademik dan 

Integritas Terhadap 

Kinerja Dosen Sekolah 

Staf dan Komando 

Angkatan Laut di  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Warka dan Faisal, dapat disimpulkan 

bahwa iklim akademik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja dosen. 

Artinya untuk meningkatkan kinerja dosen 

dapat dilakukan dengan meningkatkan  
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Tabel 4. Lanjutan  

 Jakarta 

(Warka dan Faisal, 

2019) 

iklim akademik. Lalu, integritas 

berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kinerja dosen. Artinya untuk 

meningkatkan kinerja dosen dapat 

dilakukan dengan meningkatkan integritas 

dosen. Iklim akademik dan integritas 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama terhadap kinerja dosen. 

Artinya untuk meningkatkan kinerja dosen 

dapat dilakukan dengan meningkatkan 

iklim akademik dan integritas dosen secara 

bersama-sama. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu iklim 

akademik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif  melalui pengujian 

hipotesis. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik simple random 

sampling. 

 

Perbedaan: 
Perbedaan dalam penelitian ini terletak 

pada variabel dependen (Y), penelitian 

yang dilakukan oleh Warka dan Faisal 

memiliki variabel dependen (Y) kinerja 

dosen sekolah staf dan komando angkatan 

laut di Jakarta, sedangkan penelitian yang 

saya lakukan memiliki variabel dependen 

(Y) hasil belajar mata pelajaran ekonomi.  

 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan wawasan terkait pengaruh 

persepsi siswa tentang iklim akademik 

terhadap hasil belajar. 

6. Pengaruh Gaya 

Belajar, Iklim Sekolah, 

Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

Pelajaran IPS Terpadu 

(Utari dkk., 2018) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Utari dkk. dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan gaya belajar terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu kelas VII SMP Negeri 

1 Bandar Lampung, yang artinya jika 

semakin tinggi gaya belajar maka hasil 

belajar siswa juga akan baik. Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan iklim 

sekolah terhadap hasil belajar IPS Terpadu  
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Tabel 4. Lanjutan  

  kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung, 

jika semakin baik iklim sekolah maka hasil 

belajar siswa juga akan baik. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung, 

yang artinya jika motivasi belajar tinggi 

maka hasil belajar siswa juga akan baik, 

begitu pula sebaliknya. Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan gaya belajar, iklim 

sekolah, dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu kelas VII SMP Negeri 

1 Bandar Lampung, yang artinya jika gaya 

belajar, iklim sekolah, dan motivasi belajar 

baik maka hasil belajar siswa juga akan 

baik, begitu pula sebaliknya. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu persepsi 

siswa tentang iklim sekolah dan variabel 

dependen (Y) yaitu hasil belajar. 

 

Perbedaan: 
Penelitian yang dilakukan oleh Utari dkk. 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2017/2018, 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2023/2024. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utari dkk. meneliti hasil 

belajar pada mata pelajaran IPS Terpadu, 

sedangkan penelitian ini meneliti hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini memiliki variabel yang 

diharapkan akan memperkuat atau 

memperdalam variabel dependen yaitu 

hasil belajar. 

7. Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua, Cara 

Disiplin, Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

(Yulina dkk., 2018) 

Berdasarkan penelitian tersebut, pola asuh 

orang tua, cara belajar, disiplin belajar , dan 

minat belajar secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018. Jika pola asuh orang tua, cara  
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Tabel 4. Lanjutan  

  belajar, disiplin belajar, dan minat belajar 

baik, maka hasil belajar pun pasti baik. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu minat belajar 

dan variabel dependen (Y) yaitu hasil 

belajar. 

 

Perbedaan: 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulina dkk. 

dilaksanakan di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung dan meneliti hasil belajar pada 

mata pelajaran IPS Terpadu, sedangkan 

penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Bandar Lampung dan meneliti hasil 

belajar pada mata pelajaran ekonomi. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh minat belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa. 

8. Pengaruh Minat 

Belajar dan 

Lingkungan Keluarga 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Ekonomi Bisnis Kelas 

X SMK PGRI 2 

Bojonegoro 

(Sarjono dkk., 2020) 

Hasil penelitian yang dilakukan Sarjono 

dkk., yaitu ada pengaruh positif dan 

signifikan antara minat belajar terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi bisnis kelas X SMK PGRI 2 

Bojonegoro yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 dan thitung> 

ttabel atau 3,599 > 1,991. Ada pengaruh 

positif dan signifikan antara lingkungan 

keluarga terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi bisnis kelas 

X SMK PGRI 2 Bojonegoro yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 dan thitung > ttabel atau 

3,537 > 1,991. Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara minat belajar dan 

lingkungan keluarga secara simultan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi bisnis kelas X SMK 

PGRI 2 Bojonegoro. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu minat belajar 

dan variabel dependen (Y) yaitu hasil  
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Tabel 4. Lanjutan  

  belajar.  

 

Perbedaan: 

Penelitian yang dilakukan Sarjono dkk. 

dilaksanakan di SMK PGRI 2 Bojonegoro, 

sedangkan penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penambahan jumlah variabel X akan 

memperkuat dan memperluas bahasan 

terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa 

9. Pengaruh Minat 

Belajar dan Efikasi 

Diri Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi SMA 

Negeri 2 Pontianak 

(Dewantoro dkk., 

2020) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Dewantoro dkk. dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh minat belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas XII IPS SMA Negeri 2 

Pontianak yang ditunjukan dengan thitung > 

ttabel atau 2,698 > 2,000. Terdapat pengaruh 

efikasi diri terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas XII IPS 

SMA Negeri 2 Pontianak yang ditunjukan 

dengan thitung > ttabel atau 2,250 > 2,000. 

Terdapat pengaruh dan signifikan antara 

minat belajar dan efikasi diri terhadap hasil 

belajar siswa kelas XII IPS pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 

Pontianak yang ditunjukan dengan nilai 

Fhitung > Ftabel atau 24,126 > 3,153. 

 

Persamaan: 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu minat belajar 

dan variabel dependen (Y) yaitu hasil 

belajar ekonomi. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik random 

sampling. 

 

Perbedaan: 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewantoro 

dkk. dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Pontianak, sedangkan penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 
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Tabel 4. Lanjutan  

  Kebaruan Penelitian: 

Penambahan jumlah variabel X yaitu 

persepsi siswa tentang iklim akademik akan 

memperkuat dan memperluas bahasan 

terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa. 

10. Pengaruh Gaya Belajar 

dan Iklim Sekolah 

terhadap Hasil Belajar 

IPS Terpadu di Kelas 

VIII SMP Negeri 3 

Kuningan 

(Sunarti dan 

Novitasari, 2021) 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Sunarti dan Novitasari, yaitu gaya belajar 

dan iklim sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Gambaran gaya belajar siswa menurut 

persepsi responden berada di kategori 

sangat efektif, dan gaya belajar yang lebih 

unggul yaitu gaya belajar visual. Gambaran 

iklim sekolah menurut persepsi responden 

berada pada kategori sangat kondusif. 

Gambaran hasil belajar siswa menurut 

persepsi responden berada di kategori baik. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen (X) yaitu iklim 

sekolah dan variabel dependen (Y) yaitu 

hasil belajar. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

dengan metode deskriptif dan jenis 

penelitian survey. 

 

Perbedaan: 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarti dan 

Novitasari meneliti variabel dependen atau 

hasil belajar pada mata pelajaran IPS 

Terpadu di kelas VIII SMP Negeri 3 

Kuningan, sedangkan penelitian ini 

meneliti hasil belajar pada mata pelajaran 

ekonomi di kelas XII IPS SMA Negeri 1 

Bandar Lampung. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penambahan jumlah variabel X yaitu minat 

belajar akan memperkuat dan memperluas 

bahasan terhadap hal-hal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa. 
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2.3. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dari penelitian ini berfokus pada bagaimana hasil belajar 

kemudian dapat atau tidak dipengaruhi oleh minat belajar (X1) dan persepsi 

siswa tentang iklim akademik (X2). 

 

Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur dalam keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Hasil belajar didapatkan siswa setelah siswa menuntaskan 

pembelajaran dan umumnya hasil belajar ditunjukkan dengan skor. Hasil 

belajar memberikan informasi mengenai kemampuan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dapat diketahui dari hasil belajar, seperti nilai ulangan harian, 

nilai ujian tengah semester, dan nilai ujian akhir semester di sekolah. Hasil 

belajar tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi. Faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar berasal dari dalam seperti minat belajar siswa, 

dan juga berasal dari luar seperti lingkungan sekolah atau iklim akademik. 

 

Minat belajar diduga menjadi aspek penting dalam keberhasilan pendidikan 

anak. Minat belajar merupakan rasa ketertarikan individu untuk belajar 

sehingga dapat menimbulkan rasa senang dan mendapatkan kepuasan dalam 

dirinya. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi memiliki rasa 

keingintahuannya dalam pembelajaran. Dengan minat belajar yang 

meningkat, siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang 

akan meningkatkan hasil belajar yang diperoleh siswa. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mariyana dkk. (2023), yaitu minat belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Di samping minat belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 

persepsi siswa tentang iklim akademik juga diduga menjadi salah faktor 

penentu keberhasilan belajar siswa. Iklim akademik merupakan suatu 

keadaan yang didasarkan pada pengalaman kehidupan sekolah, 

merefleksikan nilai, tujuan, norma, dan interaksi antara guru dengan siswa. 

Iklim akademik merupakan komponen yang diduga berpengaruh signifikan 

dalam menghasilkan kualitas keluaran seperti lulusan dan lain-lain. Iklim 
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akademik meliputi pengajaran yang diterapkan oleh guru, sehingga peran 

guru cukup penting dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif. 

Iklim akademik yang kondusif dapat dilihat dari keakraban, persaingan, dan 

fasilitas sekolah. Kondisi yang kondusif tersebut akan mengembangkan 

potensi diri siswa secara terarah sehingga mereka memiliki rasa puas dalam 

belajar yang dapat menyebabkan tingginya hasil belajar siswa yang optimal. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Warka dan Faisal (2019), 

yaitu iklim akademik berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kerangka pikir di atas dapat dibuat dalam suatu paradigma penelitian 

sebagai berikut: variabel Minat Belajar (X1) dan Persepsi Siswa tentang 

Iklim Akademik (X2) serta variabel Hasil Belajar (Y) yang digambarkan 

dalam skema berikut: 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterangan: 

   Uji Secara Parsial 

   Uji Secara Simultan 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah dijelaskan pada uraian 

pembahasan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 
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2. Ada pengaruh persepsi siswa tentang iklim akademik terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

3. Ada pengaruh minat belajar dan persepsi siswa tentang iklim akademik 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan metode yang memuat ilmu-ilmu 

penelitian yang digunakan untuk menguji data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti secara sistematis, sehingga akan diperoleh suatu 

kebenaran atas data yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian deskriptif verifikatif menggunakan pendekatan ex post facto dan 

survey. 

 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang terjadi secara nyata, aktual, dan pada saat 

ini. Penelitian deskriptif memberikan deskripsi dan gambaran yang 

sistematis, faktual dan akurat tentang fakta, sifat, dan hubungan antar 

fenomena yang diteliti (Rukajat, 2018). Penelitian verifikatif merupakan 

penelitian yang dilaksanakan terhadap populasi atau sampel tertentu untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Mariyana dkk., 2023). 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa penelitian 

deskriptif verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan benar atau tidaknya fakta-fakta yang ada dan menjelaskan 

hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara mengumpulkan data, 

mengolah, menganalisis, serta menginterpretasikan data dalam pengujian 

hipotesis statistik. 

 

Pendekatan ex post facto merupakan penelitian yang mengkaji peristiwa 

yang telah terjadi, di mana peneliti tidak dapat memanipulasi variabel bebas 
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dan variabel terikat yang ada pada saat penelitian dilakukan, dan bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan peristiwa tersebut 

(Handayani dan Subakti, 2021). Pendekatan survey merupakan penelitian 

dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel melalui angket atau 

kuesioner atau wawancara, sehingga dapat menggambarkan berbagai aspek 

dari populasi. Pendekatan survey bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang karakteristik populasi yang digambarkan oleh sampel dengan 

cara mengumpulkan data terkait sikap, nilai, pendapat, sikap, dan perilaku 

(Maidiana, 2021). 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

3.2.1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan orang atau subjek penelitian, di 

mana populasi penelitian ini sangat bergantung pada apa yang akan 

diteliti (Swarjana, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2023/2024. Berikut merupakan tabel jumlah siswa kelas XII 

IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

Tabel 5. Populasi 
 
 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XII IPS 1 36 

2. XII IPS 2 35 

3. XII IPS 3 36 

Jumlah 107 

Sumber: Guru Ekonomi Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung 

 

3.2.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang digunakan sebagai 

bahan penelitian dengan harapan sampel yang diambil dari populasi 
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dapat mewakili populasinya (Rusman, 2018). Penelitian ini, 

besarnya sampel dari jumlah populasi dihitung dengan rumus 

Slovin, yaitu: 

  
 

       
 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e
2
 = Tingkat signifikan (0,05) 

 

Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka besarnya sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

  
   

            
  

                dibulatkan menjadi 84 

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 responden. 

 

3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan menggunakan simple random sampling (sampling acak 

sederhana). Simple random sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang paling sederhana yang dilakukan secara adil, di mana setiap 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel 

(Sumargo, 2020). Besarnya sampel yang diambil agar lebih proporsional 

dilakukan dengan alokasi proporsional, dengan cara sebagai berikut. 

               
                 

               
               

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 

 

Tabel 6. Teknik Pengambilan Sampel 
 
 

No Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. XII IPS 1 
  

   
  84 = 28,3 28 

2. XII IPS 2 
  

   
   84 = 27,5 28 

3. XII IPS 3 
  

   
   84 = 28,3 28 

TOTAL 84 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023. 

 

3.4. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu objek yang menempel atau dimiliki 

pada diri subjek. Objek penelitian dapat berupa orang, benda, transaksi, atau 

kejadian yang dikumpulkan dari subjek penelitian dan menggambarkan 

suatu kondisi masing-masing subjek penelitian (Ulfa, 2021). Variabel 

penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain: 

 

3.4.1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab atau 

memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain (Ulfa, 

2021). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

minat belajar (X1) dan persepsi siswa tentang iklim akademik (X2). 

 

3.4.2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Ulfa, 2021). Variabel 

terikat dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung (Y). 
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3.5. Definisi Konseptual Variabel 

 

3.5.1. Minat Belajar (X1) 

Minat belajar merupakan rasa ketertarikan individu untuk belajar 

sehingga dapat menimbulkan rasa senang dan mendapatkan 

kepuasan dalam dirinya. Minat belajar siswa sangat penting dalam 

proses pembelajaran, dengan minat belajar yang tinggi dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

 

3.5.2. Persepsi Siswa tentang Iklim Akademik (X2) 

Persepsi siswa tentang iklim akademik adalah pandangan siswa 

terhadap kehidupan sekolah, seperti interaksi antara guru dan siswa 

yang meliputi pengajaran di dalam kelas yang berfungsi untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam pendidikan guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang dapat menghasilkan lulusan yang baik. 

 

3.5.3. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah prestasi dan kemampuan yang dicapai oleh 

siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, serta keaktifan 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang dapat mendukung 

tercapainya hasil belajar tersebut. Hasil belajar didapatkan siswa 

setelah menjalani proses pembelajaran dan menjadi tolak ukur 

terhadap keberhasilan guru dalam mengajar serta pemahaman 

siswa dalam memahami materi. 

 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan definisi yang mempunyai makna tunggal 

dan diterima secara objektif apabila tidak terlihat indikatornya. Definisi 

operasional variabel merupakan petunjuk yang lengkap untuk menguji 
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kesempurnaan tentang sesuatu yang harus diamati dalam mengukur dan 

menilai suatu variabel dalam penelitian (Agustian dkk., 2019). Berikut ini 

adalah definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

3.6.1. Minat Belajar (X1) 

Minat belajar merupakan ketertarikan dari dalam diri siswa yang 

dapat menimbulkan rasa senang dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang terdiri dari indikator ada rasa senang terhadap 

pembelajaran, perhatian dan pikiran siswa terpusat pada 

pembelajaran, adanya keinginan untuk belajar dan aktif dalam 

pembelajaran, serta adanya usaha yang dilakukan siswa dalam 

mewujudkan keinginan untuk belajar. Pengukuran variabel minat 

belajar menggunakan kuesioner. Pengukuran skala interval dengan 

pendekatan semantic differensial dengan skor penilaian 1, 2, 3, 4, 

5, 6, dan 7 yang disusun dalam satu garis kontinum. Jawaban 

positif terletak dibagian kanan garis atau ditandai dengan poin 7, 

dan jawaban negatif terletak dibagian kiri garis atau ditandai 

dengan poin 1. 

 

3.6.2. Persepsi Siswa tentang Iklim Akademik (X2) 

Persepsi siswa tentang iklim akademik merupakan pemahaman 

atau pandangan siswa tentang lingkungan sekolah, salah satunya 

yaitu interaksi antara guru dan siswa seperti pengajaran yang 

diterapkan guru di dalam kelas dalam proses pembelajaran. 

Pengukuran variabel persepsi siswa tentang iklim akademik 

menggunakan kuesioner. Pengukuran skala interval dengan 

pendekatan semantic differensial dengan skor penilaian 1, 2, 3, 4, 

5, 6, dan 7 yang disusun dalam satu garis kontinum. Jawaban 

positif terletak dibagian kanan garis atau ditandai dengan poin 7, 
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dan jawaban negatif terletak dibagian kiri garis atau ditandai 

dengan poin 1. 

 

3.6.3. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran yang ditandai dengan skor yang didapatkan dari 

ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. 

Pengukuran variabel hasil belajar menggunakan pengukuran skala 

interval berdasarkan penilaian ujian akhir semester siswa. 

 

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel 
 
 

No Variabel Indikator Skala 

1. Minat Belajar (X1) 1. Ada rasa senang terhadap 

pembelajaran 

2. Perhatian dan pikiran 

siswa terpusat pada 

pembelajaran 

3. Adanya keinginan untuk 

belajar 

4. Adanya keinginan dari 

dalam diri siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran 

5. Adanya usaha untuk 

dilakukan mewujudkan 

keinginan untuk belajar 

(Friantini dan Winata, 2019) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 

2. Persepsi Siswa 

tentang Iklim 

Akademik (X2) 

1. Cara mengajar guru. 

2. Pola aktivitas komunikasi 

akademik siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan 

guru. 

3. Adanya interaksi antara 

guru dan siswa. 

4. Keterlibatan anak di 

kelas. 

(Kurniawati dkk., 2017) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 

3. Hasil Belajar (Y) Penilaian ulangan akhir 

semester 

(Rahayu, 2018) 

Interval 
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3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah dalam sebuah penelitian 

dengan tujuan utamanya adalah data (Sugiyono, 2019). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data primer berupa angket (kuesioner) dan pengumpulan data 

sekunder berupa observasi, dan dokumentasi. 

 

3.7.1. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan serangkaian pertanyaan dalam bentuk tertulis 

yang diberikan kepada responden (Budiastuti dan Bandur, 2018). 

Tujuan dari penggunaan angket adalah untuk memperoleh 

informasi tentang variabel yang diukur dalam penelitian (Sukendra 

dan Atmaja, 2020). Umumnya angket digunakan untuk penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang minat belajar dan 

persepsi siswa tentang iklim akademik pada mata pelajaran 

ekonomi. 

 

3.7.2. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis maupun psikologis. Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati proses pembelajaran di dalam kelas dan objek lainnya 

secara terbuka. Tujuan observasi untuk memperoleh sejumlah 

permasalahan dalam penelitian (Mariyana dkk., 2023). 

 

3.7.3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

dokumen atau catatan tertulis yang ada (Ulfah, 2022). Dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk memperoleh data 
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tentang hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

 

3.8. Uji Persyaratan Instrumen 

 

3.8.1. Uji Validitas 

Valid menunjukkan keakuratan antara data yang benar terjadi pada 

objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Pudjiastuti, 

2019). Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengukur sasaran ukurnya dengan memperhatikan pada isi dan 

kegunaan instrument (Darma, 2021). Uji validitas dilakukan jika 

variabel yang digunakan dalam penelitian tidak dapat dihitung 

secara langsung sehingga dibutuhkan indikator penelitian 

(Sukendra dan Atmaja, 2020). Uji validitas mengkorelasikan skor 

tiap butir pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment sebagai berikut: 

 

    
             

√                        
 

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara X dengan Y 

N = jumlah responden atau sampel variabel X 

ΣXY = total perkalian skor item dan total 

ΣX = jumlah skor butir soal 

ΣY = jumlah skor total 

ΣX
2
 = jumlah kuadrat skor soal 

ΣY
2
 = jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika rhitung > rtabel dengan 

signifikansi 0,05, maka item pertanyaan tersebut adalah valid, 

sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item pertanyaan tersebut adalah 

tidak valid (Rusman, 2018). Hasil uji coba instrumen penelitian 
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masing-masing variabel dilakukan pada 30 responden dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

 

3.8.1.1. Minat Belajar (X1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas 

instrumen penelitian pada variabel minat belajar dari 16 

item pernyataan terdapat 15 item valid dan 1 item 

pernyataan yang tidak valid. Item pernyataan yang tidak 

valid akan dibuang atau tidak digunakan. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel minat 

belajar. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Minat Belajar (X1) 

 

  

Item  rhitung Kondisi rtabel Sig Simpulan 

1. 0,680 > 0,361 0,000 Valid 

2. 0,625 > 0,361 0,000 Valid 

3. 0,654 > 0,361 0,000 Valid 

4. 0,589 > 0,361 0,001 Valid 

5. 0,723 > 0,361 0,000 Valid 

6. 0,527 > 0,361 0,003 Valid 

7. 0,625 > 0,361 0,000 Valid 

8. 0,499 > 0,361 0,005 Valid 

9. 0,578 > 0,361 0,001 Valid 

10. 0,738 > 0,361 0,000 Valid 

11. 0,508 > 0,361 0,004 Valid 

12. 0,302 < 0,361 0,104 
Tidak 

Valid 

13. 0,616 > 0,361 0,000 Valid 

14. 0,722 > 0,361 0,000 Valid 

15. 0,379 > 0,361 0,039 Valid 

16. 0,605 > 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

3.8.1.2. Persepsi Siswa tentang Iklim Akademik (X2) 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas 

instrumen penelitian pada variabel persepsi siswa tentang 

iklim akademik dari 15 item pernyataan terdapat 13 item 
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valid dan 2 item pernyataan yang tidak valid. Item 

pernyataan yang tidak valid akan dibuang atau tidak 

digunakan.  Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

instrumen variabel persepsi siswa tentang iklim akademik. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Persepsi Siswa tentang 

Iklim Akademik (X2) 
 
 

Item  rhitung Kondisi rtabel Sig Simpulan 

1. 0,495 > 0,361 0,005 Valid 

2. 0,459 > 0,361 0,011 Valid 

3. 0,398 > 0,361 0,029 Valid 

4. 0,597 > 0,361 0,000 Valid 

5. 0,414 > 0,361 0,023 Valid 

6. 0,247 < 0,361 0,188 
Tidak 

Valid 

7. 0,732 > 0,361 0,000 Valid 

8. 0,697 > 0,361 0,000 Valid 

9. 0,396 > 0,361 0,035 Valid 

10. 0,440 > 0,361 0,015 Valid 

11. 0,556 > 0,361 0,001 Valid 

12. 0,146 < 0,361 0,442 
Tidak 

Valid 

13. 0,465 > 0,361 0,010 Valid 

14. 0,452 > 0,361 0,012 Valid 

15. 0,378 > 0,361 0,039 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

3.8.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan derajat konsistensi (keajegan), yaitu 

konsistensi data selama periode waktu tertentu (Pudjiastuti, 2019). 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana hasil pengukuran yang 

digunakan bersifat tetap terpercaya dan terbebas dari kesalahan 

pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui data yang 

dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh (Darma, 2021). 

Pada penelitian ini, untuk mengukur reliabilitas instrumen 

menggunakan Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut: 
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   [
 

   
] [ 

    
 

   
] 

Keterangan : 

    = reliabilitas instrumen 

k = banyak butir soal 

    
  = jumlah varians butir soal 

    = varians total 

 

Berdasarkan hasil perhitungan alpha cronbach, kemudian 

dibandingkan dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan 

kriteria pengambilan keputusan jika rhitung > rtabel dengan 

signifikansi 0,05 maka instrumen adalah reliabel, sebaliknya jika 

rhitung < rtabel dengan signifikansi 0,05 maka instrumen tidak 

reliabel. Jika instrumen reliabel, selanjutnya interpretasikan nilai 

korelasi dengan melihat tabel berikut: 

 

Tabel 10. Indeks Korelasi Reliabilitas 
 
 

No Koefisien r Reliabilitas 

1. 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

2. 0.6000 – 0.7999 Tinggi 

3. 0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

4. 0.2000 – 0.3999 Rendah 

5. 0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

Sumber: (Rusman, 2018) 

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian 

pada masing-masing variabel terhadap 30 responden: 

 

3.8.2.1. Minat Belajar (X1) 

Hasil uji reliabilitas dari variabel minat belajar (X1) 

dengan n=30 responden dan untuk n item yang dianalisis 

yaitu 15 pernyataan yang dinyatakan valid. Diperoleh nilai 

r Alpha sebesar 0.880. Selanjutnya, dikonsultasikan 

dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada 

rentang 0.8000-1.0000. Sehingga disimpulkan bahwa 
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instrumen variabel minat belajar memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat dinyatakan 

dengan tabel berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar (X1) 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

3.8.2.2. Persepsi Siswa tentang Iklim Akademik (X2) 

Hasil uji reliabilitas dari variabel persepsi siswa tentang 

iklim akademik (X2) dengan n=30 responden dan untuk n 

item yang dianalisis yaitu 13 pernyataan yang dinyatakan 

valid. Diperoleh nilai r Alpha sebesar 0.761. Selanjutnya, 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0.6000-0.7999. Sehingga disimpulkan 

bahwa instrumen persepsi siswa tentang iklim akademik 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat 

dinyatakan dengan tabel berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Siswa tentang 

Iklim Akademik 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.761 13 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 
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Tabel 13. Daftar Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
 
 

No. Variabel rhitung Hasil 

1. Minat Belajar (X1) 0.880 Sangat tinggi 

2. 
Persepsi Siswa tentang 

Iklim Akademik (X2) 
0.761 Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

3.9. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

3.9.1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal 

merupakan data yang akan mengikuti bentuk dari distribusi normal. 

Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat yang 

harus dipenuhi dalam perhitungan analisis statistika. Rumusan 

hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 = distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

H1 = distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal 

 

Uji normalitas dapat ditentukan dengan menggunakan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov 

dilakukan dengan membandingkan Dhitung dan Dtabel. 

  

Dhitung = maks |F0 (x) – Sn (x)| 

Keterangan : 

F0 (x) = fungsi distribusi frekuensi relatif dari distribusi teoritis 

dalam kondisi 

Sn (x) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak 

n 

 

Pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf nyata   dengan cara membandingkan nilai Dhitung terhadap 

nilai Dtabel, sebagai berikut: 
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Apabila Dhitung   Dtabel, maka terima H0 

Apabila Dhitung   Dtabel, maka tolak H0 

 

3.9.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan apakah dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians 

yang sama (homogen) atau tidak (Widana dan Muliani, 2020). Uji 

homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene 

Statistic dan data dapat dinyatakan homogen jika nilai signifikansi 

lebih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 

dengan rumus berikut: 

   
     ∑     ̅      

   

     ∑ ∑   ̅    ̅     
   

 
   

 

 

Keterangan : 

N = n × k 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

zij = |      ̅ | 

 ̅  = rata-rata dari kelompok ke i 

 ̅  = rata-rata kelompok ke zi 

 ̅ = rata-rata menyeluruh dari zij 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = data berasal dari populasi homogen 

H1 = data berasal dari populasi tidak homogen 

 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogen harus 

memenuhi nilai signifikansi sebesar 0,05 dan uji F, dengan kriteria 

berikut: 

1) Jika probabilitas (Sig.) > 0,05, maka H0 diterima 

2) Jika probabilitas (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak 
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3) Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 

4) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 

 

3.10. Uji Asumsi Klasik 

 

3.10.1. Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji linearitas digunakan sebagai syarat analisis ketika data 

penelitian akan dianalisis dengan menggunakan regresi linear 

sederhana atau regresi linear berganda. Tujuan uji linearitas ini 

yaitu untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 

terikat penelitian terletak pada suatu garis lurus atau tidak (Widana 

dan Muliani, 2020). Uji linearitas garis regresi dilakukan dengan 

menggunakan analisis varians (Anova) dengan menggunakan 

statistik F dengan rumus berikut: 

   
    

   
 

 

Keterangan : 

S
2
TC = varians tuna cocok 

S
2
G = varian galat 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = model regresi berbentuk linear 

H1 = model regresi berbentuk tidak linear 

 

Kriteria pengambilan keputusan dari uji linearitas garis regresi 

menggunakan signifikansi dari deviation from linearity dengan 

nilai > α (0,05) maka nilai tersebut linear, sebaliknya jika nilai < α 

(0,05) maka nilai tidak linear. 
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3.10.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dua atau 

lebih variabel bebas yang ada memiliki gejala multikolinearitas 

atau tidak (Widana dan Muliani, 2020).  Pada analisis regresi linear 

berganda, terdapat dua atau lebih variabel independen yang diduga 

dapat mempengaruhi variabel dependen. Hubungan yang linear di 

antara variabel bebas dapat menimbulkan kesulitan dalam 

memisahkan pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya, maka dari itu data yang diteliti harus dapat menyatakan 

bahwa tidak terjadi adanya hubungan yang linear di antara variabel 

bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Rumusan 

hipotesis yang digunakan dalam uji ini yaitu: 

H0 = tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1 = terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

Kriteria pengujian yang digunakan, yaitu: 

1) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka H 

diterima. 

2) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka H ditolak. 

 

3.10.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan korelasi yang terjadi antara residual 

satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Gejala autokorelasi dapat diketahui dengan uji Durbin-Watson, uji 

yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi serial 

dalam model regresi. 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = tidak terjadi gejala autokorelasi di antara data pengamatan 

H1 = terjadi gejala autokorelasi di antara data pengamatan 
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Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan, yaitu jika nilai 

statistik Durbin-Watson berada di antara nilai dU sampai dengan (4 

– dU) dengan 

k = jumlah variabel bebas 

n = jumlah sampel, 

maka hipotesis tidak terjadi gejala autokorelasi terpenuhi. 

 

Tabel 14. Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin-Watson 
 
 

1. < dL Ada autokorelasi (+) 

2. dL s.d. dU Tanpa kesimpulan 

3. dU s.d. 4 – dU Tidak ada autokorelasi 

4. 3 – dU s.d. 4 – dL Tanpa kesimpulan 

5. > 4 – dL Ada autokorelasi (-) 

 

3.10.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya bias dalam model regresi. Jika dalam suatu model analisis 

regresi terdapat bias atau penyimpangan akan mempersulit estimasi 

model karena  varian data yang tidak konsisten (Widana dan 

Muliani, 2020). Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji rank spearman yang didefinisikan sebagai 

berikut: 

  

      
∑  

        
 

 

Keterangan : 

rs = koefisien korelasi spearman 

d = perbedaan rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu 

n = banyaknya individu yang diberi rank di mana nilai rs 

adalah -1 ≤ r ≤1 
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Rumusan Hipotesis : 

H0 = data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

H1 = data terjadi gejala heteroskedastisitas 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H0 diterima 

2) Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak 

 

3.11. Uji Hipotesis 

 

3.11.1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana merupakan model untuk menguji 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi linear 

sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX 

 

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai a dan b, yaitu: 

 

   
                   

          
  

   
             

          
  

 

Keterangan: 

Ŷ : subjek dalam variabel yang diprediksikan 

a : nilai konstanta atau jika harga X = 0 

b : koefisien arah regresi prediksi yang menunjukkan nilai 

peningkatan atau penurunan variabel Y 

X : subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu 

Y : variabel terikat 

 

Dengan mengetahui taraf nilai signifikansi, digunakan uji t dengan 

rumus berikut: 
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Keterangan: 

to : nilai t observasi 

b : koefisien arah regresi 

sb : standar deviasi b 

 

Di mana Sb dicari dengan rumus: 

   
  

√   
 

 

   √    

    
   

        
 

   
 

   
      

     

 
 

   
      

     

 
 

 

Kriteria pengujian hipotesis dalam uji regresi linear sederhana, 

yaitu jika to hasil perhitungan > ttabel dengan dk = n-2 dan α = 0,05, 

maka H0 ditolak. Sebaliknya, jika to hasil perhitungan < ttabel, maka 

H0 diterima (Rusman, 2023). 

 

3.11.2. Uji Regresi Linear Multiple 

Uji regresi linear multiple merupakan model untuk menguji 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, di mana variabel 

bebas terdiri dari dua peubah atau lebih. Pada umumnya persamaan 

uji regresi linear multiple, yaitu: 

 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + ….. + bnXn ……. 

a =  ̅     ̅     ̅  
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Keterangan: 

Ŷ = nilai prediksi variabel 

a = nilai konstanta 

b1b2 = koefisien arah regresi 

X1X2 = variabel bebas 

Langkah selanjutnya ialah melakukan uji F, di mana uji F 

merupakan pengujian yang dilakukan terhadap koefisien regresi 

secara simultan atau bersama-sama untuk mengerti pengaruh 

semua variabel bebas (pengaruh minat belajar dan persepsi siswa 

tentang iklim akademik) terhadap variabel terikat (hasil  belajar). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan uji 

ANOVA.  

 

Uji statistik F dilakukan dengan menggunakan rumus: 

  
        

              
 

 

Keterangan: 

JK reg = b1(ΣX1Y) + (ΣX2Y) 

JK (S) = Σy
2
JK – reg 

n = banyaknya responden 

k = banyaknya kelompok 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang = k dan penyebut = n-

k-1 dengan α = 0,05, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh. 

2) Jika Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = k dan penyebut = n-

k-1 dengan α = 0,05, maka H0 diterima yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh (Rusman, 2023).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. Hal ini menunjukkan jika semakin tinggi minat belajar siswa, 

maka semakin meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi. 

Namun sebaliknya, semakin rendah minat belajar siswa, maka dapat 

menyebabkan penurunan hasil belajar mata pelajaran ekonomi.  

2. Terdapat pengaruh persepsi siswa tentang iklim akademik terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 

1 Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan jika semakin kondusif iklim 

akademik dalam proses pembelajaran, maka akan meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi. Namun sebaliknya, semakin kurangnya 

kondusif iklim akademik dalam pembelajaran, maka dapat 

menyebabkan penurunan hasil belajar mata pelajaran ekonomi. 

3. Terdapat pengaruh minat belajar dan persepsi siswa tentang iklim 

akademik terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi dan 

iklim akademik yang kondusif, maka hasil belajar akan meningkat. 

Sebaliknya, jika dua faktor tersebut kurang baik, maka dapat 

memengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai minat belajar 

dan persepsi siswa tentang iklim akademik, maka diperlukannya beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai acuan evaluasi, di antara lain: 

1. Minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari 

dirinya dan faktor eksternal seperti pendekatan yang dilakukan oleh 

guru. Minat belajar dapat memengaruhi hasil belajar siswa, maka 

disarankan siswa untuk meningkatkan minat belajar dengan cara lebih 

giat dalam belajar dan mencari informasi tentang hal yang ingin 

diketahui. Selain itu, siswa SMA Negeri 1 Bandar Lampung disarankan 

untuk aktif dalam bertanya, mengemukakan pendapat dan gagasan ide, 

serta menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kepada guru mata 

pelajaran ekonomi disarankan untuk memberi arahan dan memperkaya 

ilmu pengetahuan yang luas kepada siswa untuk terus meningkatkan 

minat belajar dalam mencapai hasil belajar yang baik. 

 

2. Guru dan siswa disarankan untuk lebih meningkatkan komunikasi dan 

interaksi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan iklim 

akademik yang kondusif dan dapat tercapainya hasil belajar yang baik. 

Guru diharapkan untuk meningkatkan metode mengajar yang baik dan 

menyenangkan bagi siswa yang dapat memacu siswa untuk lebih 

berprestasi. Kepada pihak sekolah disarankan untuk lebih membantu 

dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga dapat menciptakan 

iklim akademik yang baik dan kondusif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

3. Diharapkan siswa, guru, dan pihak sekolah dapat bekerja sama dalam 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran, terutama terhadap minat 

belajar siswa dan terciptanya iklim akademik yang kondusif yang dapat 

memengaruhi hasil belajar yang akan diperoleh siswa.
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